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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul “Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

Sekolah Menengah Atas di SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN  1 Aceh Barat 

Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Nomor 009 Tahun 2011.” 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah sarana dan 

prasarana peirpustakaan Se ikolah Meineingah Atas di Perpustakaaan SMAN 4 Wira 

Bangsa dan MAN 1 Aceh Barat telah memenuhi Standar Nasional Pe irpustakaan 

No. 009 Tahun 2011? Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner 

dengan skala pengukuran Guttmann. Analisis data menggunakan rumus mean 

dan skala interval. Menggunakan teknik (sampel total) dengan menjadikan 

seluruh sarana dan prasarana perpustakaan sekolah sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan  bahwa  hasil evaluasi kelengkapan 

sarana dan prasarana perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa dikategorikan (sangat 

memenuhi) dengan  persentase kelengkapan sebesar 83,75%, sedangkan 

perpustakaan MAN 1 Aceh Barat masuk pada kategori (memenuhi) dengan 

persentase kelengkapan sebesar 70%. Penilaian kelengkapan dilakukan 

berdasarkan 4 indikator sarana dan prasarana perpustakaan Sekolah Menengah 

Atas dalam SNP 009:2011, yaitu indikator gedung/ruang, indikator area, 

indikator sarana dan indikator lokasi. 

Kata kunci: Evaluasi Standar, Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah, 

SNP nomor 009 tahun  2011
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan merupakan pusat informasi yang terdiri dari bahan buku 

maupun non buku yang disusun berdasarkan sistem tertentu untuk kemudian 

dapat digunakan kembali secara mudah, cepat, dan tepat oleh pemustaka.  

Banyaknya tantangan dari temuan teknologi baru saat ini mengubah paradigma 

perpustakaan yang sebelumnya hanya gudang buku menjadi pusat sumber daya 

informasi. Paradigma ini semakin menguatkan eksistensi perpustakaan di 

lingkungan masyarakat, salah satunya dalam dunia pendidikan.1 

Dalam seluruh aspek pendidikan, kehadiran perpustakaan merupakan 

jantung dari seluruh perputaran informasi yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan ilmu pengetahuan, baik untuk peserta didik maupun pendidik. Dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat, perpustakaan berperan 

menyediakan informasi yang up to date (terbaru), menyiapkan ruang belajar, 

diskusi dan penelitian. 

Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada di 

lingkungan sekolah yang bermaksud menunjang proses pendidikan sesuai dengan 

perkembangan kurikulum yang ada di sekolah. Penyelenggaraan perpustakaan 

sekolah harus berdasarkan pedoman atau standar yang jelas, sehingga dalam 

                                                      
1 Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan : Sisi Penting Perpustakaan dan pustakawan, 

(Bogor:Ghalia Indonesia, 2010), hal. 72. 
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pelaksanaannya dapat mendukung penyebaran informasi yang dibutuhkan oleh 

pemustaka. Salah satu faktor pendukung penyebaran informasi secara maksimal 

oleh perpustakaan sekolah adalah dengan adanya fasilitas yang memadai.  

Keileingkapan sarana dan prasarana yang ada di pe irpustakaan se ikolah 

mampu meinciptakan peirpustakaan yang ide ial deingan peilayanan prima ke ipada 

peimustaka. Deingan adanya sarana dan prasarana yang le ingkap, tugas-tugas 

peirpustakaan dalam me inye ibarkan informasi akan te irlaksana deingan leibih 

mudah, ceipat dan e ifisiein. Beigitupun deingan keipuasan peimustaka yang akan 

teirus meiningkat tidak hanya kare ina kualitas jasa pe ilayanan peirpustakaan, namun 

juga kareina keinyamanan meingakseis informasi deingan fasilitas yang me imadai. 

Hal yang me indasari bahwa pe irpustakaan harus me imeinuhi dan 

meimpeirbarui beirbagai sarana dan prasarana di peirpustakaan teirtuang dalam UU 

No. 43 tahun 2007 teintang peirpustakaan pasal 38 yang be irbunyi seibagai be irikut: 

1. Seitiap peinye ileinggara peirpustakaan meinyeidiakan sarana dan 

prasarana seisuai deingan standar nasional peirpustakaan. 

2. Sarana dan prasarana se ibagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dimanfaatkan dan dike imbangkan seisuai deingan keimajuan 

teiknologi informasi dan komunikasi.”  2 

Seisuai fungsinya, ke ileingkapan sarana dan prasarana pe irpustakaan peinting 

dalam meindukung keidisiplinan, keimudahan, keiceipatan seirta keinyamanan 

peimustaka dalam me incari dan meingakseis informasi. Bahkan beirtambah peinting 

di eira teiknologi informasi saat ini, dimana hampir se imua orang sudah 

                                                      
2 Undang-undang No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan 

“ 



3 

 

 

meinggunakan te iknologi dalam hal apapun te irmasuk dalam meincari informasi. 

Slogan “peirpustakaan adalah pusat informasi” dan “pe irpustakaan beirkeimbang 

meingikuti zaman” sudah banyak me indukung alasan me ingapa keileingkapan 

sarana dan prasarana me injadi sangat peinting untuk dipe irhatikan deingan seirius. 

Nazaruddin Musa dalam tulisan Muhammad Fadhil me injeilaskan bahwa 

transformasi fasilitas pe irpustakaan meirupakan salah satu upaya pe irpustakaan 

meingikuti peirkeimbangan teiknologi dalam me imeinuhi keibutuhan peimustaka. 3 

Seijalan deingan itu, Dian Utami dan Wahyu Deini Praseityo juga me injeilaskan 

bahwa peimbeinahan dan transformasi pe irpustakaan harus dilakukan agar 

eiksisteinsi keileimbagaan tidak dipandang se ibeilah mata.4 

Meilalui peinjeilasan di atas, sudah se ipatutnya sarana dan prasarana 

peirpustakaan me indapatkan peirhatian yang le ibih baik. Dalam hal ini pe imeirintah 

Indoneisia meilalui Peirpustakaan Nasional RI me irumuskan suatu standar yang 

dapat meinjadi acuan bagi pe ilaksanaan peirpustakaan di se itiap leimbaga 

Peindidikan, te irmasuk didalamnya standar sarana dan prasarana pe irpustakaan 

seikolah. Keiteintuan-keiteintuan teirseibut teirtuang dalam Standar Nasional 

Peirpustakaan (SNP) tahun 2011. 

  

                                                      
3  Muhammad Fadhil, Perpustakaan Harus bertransformasi Mengikuti Perkembangan Zaman, 

2021 diakses di https://www.popularitas.com/berita/perpustakaan-harus-bertransformasi-mengikuti-

perkembangan-zaman/ pada 18/9/2022 
4 Dian Utami dan Wahyu Deni Prasetyo, Transformasi Perpustakaan dalam Rangka Mewujudkan 

Layanan Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Pulau Pisang, (Visi Pustaka: Vol. 22 No. 1, 2022) hal. 

44. diakses di https://ejournal.perpusnas.go.id/vp/article/view/681/pdf  pada 18/9/2022 

https://www.popularitas.com/berita/perpustakaan-harus-bertransformasi-mengikuti-perkembangan-zaman/
https://www.popularitas.com/berita/perpustakaan-harus-bertransformasi-mengikuti-perkembangan-zaman/
https://ejournal.perpusnas.go.id/vp/article/view/681/pdf
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Standar Nasional Pe irpustakaan (SNP) tahun 2011 disusun oleih Tim 

Peirumusan Standar Nasional Pe irpustakaan yang me inghasilkan 4 Standar 

Nasional Peirpustakaan, yaitu Pe irpustakaan Seikolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 

Peirpustakaan Seikolah Meineingah Peirtama/Madrasah Tsanawiyah, Pe irpustakaan 

Seikolah Meineingah Atas/Madrasah Aliyah, dan Pe irpustakaan Peirguruan Tinggi. 

Standar Peirpustakaan Nasional (SNP) Pe irpustakaan Seikolah Meineingah 

Atas/Madrasah Aliyah te irkandung dalam SNP No. 009 yang me ilingkupi Standar 

koleiksi, sarana dan prasarana, layanan, te inaga, peinye ileinggaraan, pe ingolahan, 

peingorganisaian bahan pustaka, anggaran, pe irawatan, keirjasama dan inte igrasi 

deingan kurikulum5.  

Standar sarana dan prasarana Pe irpustakaan Seikolah Meineingah Atas/ 

Madrasah Aliyah dimuat dalam poin nomor 5 (lima) de ingan ruang lingkup 

geidung/ruang, areia, sarana dan lokasi pe irpustakaan. Jika dibandingkan de ingan 

standar sarana dan prasarana pe irpustakaan lainnya, ke ileibihan SNP No. 009 

Tahun 2011 ialah dije ilaskannya seicara rinci jumlah sarana yang harus ada di 

peirpustakaan se ikolah. Hal ini me imudahkan para pustakawan pe irpustakaan 

seikolah untuk me ineirapkan standar teirseibut guna me inciptakan peilayanan prima 

keipada peimustaka. 

  

                                                      
5 Perpustakaan Nasional RI, Standar nasional perpustakaan (SNP),  Perpusnas Press, 2011 
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Aceih barat me irupakan kabupate in yang teirdiri dari 12 ke icamatan dan 

meimpunyai total 41 MA/SMA/SMK yang beirstatus neigeiri maupun swasta. Data 

Pokok Keimeindikbud me incatat Aceih Barat me imiliki 22 SMA dan 11 SMK.6 

Seidangkan Ke imeinteirian Agama RI me incatat Aceih barat meimiliki 8 Madrasah 

Aliyah Neigeiri maupun swasta. 7  Seitiap seikolah teintunya wajib me imiliki 

peirpustakaan yang me imadai untuk meimeinuhi keibutuhan liteirasi siswa. Dari 41 

SMA/Seideirajat te irseibut teirdapat beibeirapa seikolah unggulan berakreditasi A dan 

menjadi SMA/sederajat Favorit yang ada di Aceh Barat. Se ikolah yang dimaksud 

ialah  SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN 1 Ace ih Barat. Deingan te irakreiditasikan 

gradei A, keidua seikolah teirseibut diyakini me imiliki kualitas peirpustakaan seikolah 

yang lebih baik daripada perpustakaan SMA/sederajat lainnnya yang ada di Aceh 

Barat. 

Namun, akreiditasi seikolah tidak se ipeinuhnya meinjamin keipatuhan 

seikolah dalam me ineirapkan Standar Nasional Pe irpustakaan di pe irpustakaan 

seikolah. Maka dari itu, pe irlu dilakukannya e ivaluasi untuk meinilai sudah se ijauh 

mana keibeirhasilan pe irpustakaan seikolah dalam meineirapkan standar te irseibut. 

Deingan dilakukannya e ivaluasi, keiseisuaian reincana program ke irja deingan fakta 

yang teirjadi dilapangan akan te irlihat, dan hasil e ivaluasi dapat dijadikan ce irminan 

untuk program ke irja dimasa yang akan datang.  

                                                      
6 Data Pokok Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan dasar dan 

Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Data 

Sekolah,https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/1/060000, akses 9 September 2022 
7 Emis Dashboard Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Rekapitulasi 

Data Pokok Pendidikan Islam, http://emispendis.kemenag.go.id/dashboard/?content =data-

statistik&action=prov&prov=11,akses 9 September 2022 

http://emispendis.kemenag.go.id/dashboard/?content
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Meilalui peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN 1 Ace ih Barat 

peineiliti meingeivaluasi standar sarana dan prasarana yang te irdapat di masing-

masing peirpustakaan seikolah teirseibut beirdasarkan keiteintuan SNP No. 009 tahun 

2011. Proseis eivaluasi teirseibut peinulis teiliti dalam judul “E ivaluasi Standar Sarana 

dan Prasarana Pe irpustakaan Seikolah Meineingah Atas di Perpustakaaan SMAN 4 

Wira Bangsa dan MAN 1 Aceh Barat Be irdasarkan Standar Nasional 

Peirpustakaan No. 009 Tahun 2011”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, masalah dirumuskan dalam pe irtanyaan 

apakah sarana dan prasarana pe irpustakaan Seikolah Meineingah Atas di 

Perpustakaaan SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN 1 Aceh Barat telah memenuhi 

Standar Nasional Peirpustakaan No. 009 Tahun 2011? 

C. Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui kesesuaian sarana dan 

prasarana peirpustakaan se ikolah meineingah yang ada di SMAN 4 Wira Bangsa 

dan MAN 1 Aceh Barat be irdasarkan Standar Nasional Pe irpustakaan No. 09 

Tahun 2011.  
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian yang dipe iroleih dari peineilitian ini adalah: 

1. Manfaat Teioritis; Meinjadi sumbangan khazanah pe ingeitahuan te intang 

peirlunya me imeinuhi keileingkapan sarana dan prasarana pe irpustakaan 

SMA/MA/Seideirajat seisuai deingan SNP No. 009 tahun 2011 dan 

keimudian dapat dijadikan re ifeireinsi atau dikaji ke imbali ole ih peingeimbang 

ilmu pe ingeitahuan lainnya. 

2. Manfaat Praktis; Hasil pe ineilitian ini diharapkan dapat me injadi bahan 

masukan bagi pe irpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN 1 Aceh 

Barat dalam me iningkatkan ataupun me impeirbaiki sarana dan prasarana 

peirpustakaan sekolah seisuai SNP No. 009 tahun 2011.  

3. Manfaat lainnya yaitu mampu me impeirluas peingeitahuan seirta peingalaman 

peinulis keitika meingaplikasikan te iori yang didapat di bangku pe irkuliahan 

dalam meincari fakta yang akan te irjadi di lapangan.  
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E. Penjelasan Istilah 

Untuk me inghindari keisalahpahaman dalam me imahami penulisan karya 

ilmiah ini, peinulis akan meinjeilaskan beberapa istilah yang digunakan dalam 

peineilitian, yaitu: 

1. Eivaluasi 

Istilah eivaluasi beirasal dari bahasa inggris yaitu “eivaluation” yang 

artinya me inilai atau meimbeiri nilai/tafsiran te irhadap seisuatu. Meinurut 

Yusrawati yang dikutip dari J. Crawford, e ivaluasi meirupakan suatu prose is 

untuk meingukur apakah suatu keigiatan, proseis keigiatan, keiluaran suatu 

program te ilah seisuai deingan tujuan dan krite iria yang teilah diteintukan.8 Dari 

peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa e ivaluasi meirupakan prose is 

peinilaian atas suatu ke iteitapan yang sudah atau se idang dilakukan untuk 

keimudian ditafsirkan me injadi ceirminan keiseisuaian eikspeiktasi teirhadap 

keiteitapan teirseibut. 

2. Standar Sarana dan Prasarana 

Standar sarana dan prasarana adalah kriteria minimal yang harus 

dipenuhi suatu instansi termasuk perpustakaan. BSN (Badan Standardisasi 

Nasional) me indeifinisikan standar se ibagai speisifikasi teiknik atau se isuatu 

yang dibakukan te irmasuk tata cara dan me itodei yang disusun be irdasarkan 

                                                      
 8 Yusrawati, Evaluasi Kinerja Pustakawan Perpustakaan Perguruan Tinggi Melalui Standar PAK 

dan ISO 11620-1998, (LIBRIA: Vol. 8, No. 1, 2016), hlm. 145. 
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konseinsus seimua pihak yang te irkait deingan meimpeirhatikan syarat-syarat 

keiseilamatan, keiamanan, keiseihatan, lingkungan hidup, pe irkeimbangan ilmu 

peingeitahuan dan te iknologi, seirta peingalaman, peirkeimbangan masa kini dan 

masa yang akan datang untuk me impeiroleih manfaat yang seibeisar-beisarnya.9  

Sedangkan pengertian sarana dan prasarana dalam KBBI, sarana ialah 

seigala seisuatu yang dapat dipakai se ibagai alat dalam me incapai maksud dan 

tujuan dan prasarana ialah se igala seisuatu yang me irupakan peinunjang utama 

teirseileinggaranya suatu proseis.10  Dapat disimpulkan bahwa standar sarana 

dan prasarana me irupakan suatu dokume in berisi kebijakan yang me ingatur 

teintang speisifikasi teiknis sarana dan prasarana pada suaru lembaga atau 

instansi. 

3. Sarana dan prasarana pe irpustakaan 

Kristiawan dalam Neta dan Boby menjelaskan sarana dan prasarana 

sebagai semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik 

yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan 

pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 11   Pada 

Peirpustakaan, prasarana be irupa lahan dan bangunan atau ruang 

                                                      
 9 Dewi Odjar Ratna Komala, dkk, Pengantar Standarisasi Ed. 2 ( Badan Standarisasi Nasional: 

Jakarta, 2014), Hlm. 12 diakses di http://www.kopertis12.or.id/wp-content/uploads/2016/04/Pengantar-

Standardisasi-Edisi-2-Tahun-2014-28-MB.pdf pada 29/8/2022 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): kamus versi  online/daring (dalam jaringan) diakses di 

https://kbbi.web.id/ pada  29/8/2022 
11 Neta Dian Lestari dan Boby Agus Yusmiono, Analisis Penggunaan Sarana dan Prasarana 

Untuk Menunjang Kegiatan Belajar Mahasiswa di Universitas PGRI Palembang Tahun Akademik 

2016/2017, JMKSP: Jurnal manajemen, kepemimpipinan dan supervisi pendidikan), Vol. 3, No. 1, 2018, hal. 

42 

http://www.kopertis12.or.id/wp-content/uploads/2016/04/Pengantar-Standardisasi-Edisi-2-Tahun-2014-28-MB.pdf
http://www.kopertis12.or.id/wp-content/uploads/2016/04/Pengantar-Standardisasi-Edisi-2-Tahun-2014-28-MB.pdf
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peirpustakaan. Seidangkan sarana pe irpustakaan beirupa peiralatan atau 

peirabotan dipe irlukan untuk me impeirmudah peilaksanaan tugas 

peirpustakaan.12 Jadi sarana dan prasarana yang dimaksud disini ialah se igala 

seisuatu yang me inunjang keigiatan peirpustakaan seicara langsung maupun 

tidak langsung. Beberapa sarana perpustakaan yaitu meja baca, kursi baca, 

rak katalog, dan komputer. Sedangkan beberapa prasarana perpustakaan 

berupa gedung perpustakaan yang didalamnya terdapat ruang multimedia, 

ruang baca dan ruang kerja. 

4. Standar Nasional Peirpustakaan(SNP) 009:2011 

Standar Nasional Pe irpustakaan meirupakan standar yang disusun ole ih 

Peirpustakaan Nasional Reipublik Indoneisia (PNRI) seibagai le imbaga yang 

dapat diteiladani dan dirujuk se ibagai acuan dalam pe imbinaan pe irpustakaan. 

Meinurut Peirpustakaan Nasional RI 2011 Standar Nasional Pe irpustakaan 

disusun me injadi 4 eimpat yaitu Pe irpustakaan Seikolah Dasar Madrasah 

Ibtidaiyah, Pe irpustakaan Seikolah Meineingah Peirtama Madrasah Tsanawiyah, 

Peirpustakaan Seikolah Meineingah Atas Madrasah Aliyah, dan Pe irpustakaan 

Peirguruan Tinggi.13  

SNP 009:2011 berisi aturan penyelenggaraan perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah sederajat termasuk didalamnya standar 

koleksi peprustakaan, standar sarana dan prasarana perpustakaan, standar 

                                                      
 12 Abdul Qur’ani Habib, Manajemen Sarana dan Prasarana Perpustakaan, 

http://www.academia.edu,  diakses pada 29/8/2022 

 13 Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Perpustakaan (Jakarta: Perpusnas Press, 2011) 

http://www.academia.edu/
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pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar 

penyelenggaraan perpustakaan dan standar pengelolaan perpustakaan. 

Penelitian ini berfokus pada standar sarana dan prasarana perpustakaan 

sekolah menengah atas yang terdiri dari empat indikator utama yaitu 

indikatir gedung/ruang, indikator area, indikator sarana dan indikator lokasi 

perpustakaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian pustaka 

Deingan me inggunakan Seiarch E inginei seipeirti Googlei Scholar dan 

Indoneisia OneiSeiarch, Peinulis meineimukan beibeirapa liteiratur yang se ijeinis dan 

beirkaitan deingan topik E ivaluasi Standar Sarana dan Prasarana Pe irpustakaan 

Seikolah yang se isuai deingan SNP No. 009 Tahun 2011. Me iskipun te irdapat 

beibeirapa keimiripan, namun te irdapat pula pe irbeidaan dalam lite iratur teirseibut 

deingan peineilitian yang pe inulis angkat, yaitu fokus pe ineilitian, teimpat dan waktu 

seirta hasil peineilitian. 

Peineilitian pe irtama beirjudul “Eivaluasi Keileingkapan Sarana Dan Prasarana 

Peirpustakaan Seikolah Beirdasarkan Standar Nasional Pe irpustakaan (Studi 

Eivaluatif pada Sarana dan Prasarana Pe irpustakaan SMAN 2 Ciamis” oleih Arizal 

Hasan Maolana tahun 2017. Pe ineilitian ini juga be irtujuan untuk me ingeitahui 

keileingkapan sarana dan prasarana pe irpustakaan dan ope irasional se isuai SNP 

009:2011 di peirpustakaan seikolah SMAN 2 Ciamis. Peineiliti me inggunakan 

meitodei kualitatif dan pe indeikatan deiskriptif deingan meingacu pada SNP 

009:2011. Skripsi ini me inunjukkan bahwa SMAN 2 Ciamis juga hampir 

meimeinuhi SNP 009:2011 ke icuali beibeirapa sarana yang be ilum se isuai deingan 

standar yang ada, yaitu DVD dan administrasi pe irangkat kompute ir masih dalam 

peirbaikan.14 Peirsamaan antara peineilitian te irseibut deingan peineilitian yang pe inulis 

                                                      
14 Arizal Hasan Maolana, Evaluasi Kelengkapan Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (Studi Evaluatif Pada Sarana Dan Prasarana Perpustakaan 

Sman 2 Ciamis), Skripsi, (Program Studi Perpustakaan Dan Ilmu Informasi Departemen Kurikulum Dan 
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lakukan ialah sama-sama meingeivaluasi sarana dan prasarana pe irpustakaan 

seikolah meinggunakan Standar Nasioal Pe irpustakaan No. 009 tahun 2011, 

seidangkan peirbeidaan peineilitian ini de ingan peineilitian yang pe inulis lakukan 

teirdapat pada me itodei peineilitian. Meitodei peineilitian yang digunakan ole ih Arizal 

HS ialah kualitatif deiskriptif, seidangkan peineilitian ini meinggunakan me itode i 

kuantitatif. Se ilain itu peirbeidaan juga te irleitak pada lokasi peineilitian, waktu 

peineilitian, seirta hasil pe ineilitian. Peineilitian yang dilakukan ole ih Arizal Hasan 

Maolana hanya me ingeivaluasi satu peirpustakaan seikolah, yaitu peirpustakaan 

seikolah SMAN 2 Ciamis. Se idangkan peinulis me ilakukan peineilitian di dua te impat 

yang beirbeida, yaitu SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN 1 Ace ih Barat. 

Peineilitian Keidua beirjudul “E ivaluasi Sarana dan Prasarana di 

Peirpustakaan Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Pontianak” ole ih Anisah Alrasyiidah dan 

Amriani Amir tahun 2021. Pe ineilitian ini be irtujuan untuk meinjeilaskan sarana dan 

prasarana peirpustakaan MAN 02 Pontianak dan me ininjau cara pe inggunaanya. 

Peineilitian ini juga me inggunakan meitodei deiskriptif-kualitatif dan me inggunakan 

teiknik obseirvasi, dokume intasi dan wawancara dalam me ingumpulkan data 

peineilitian. Peineilitian ini me inyimpulkan bahwa pe irpustakaan seikolah meimiliki 

infrastruktur dan fasilitas kurang baik. Luas ruangan yang hanya se iukuran 8 x 7 

m tidak  seiimbang de ingan jumlah siswa yang ada di MAN 2 Pontianak, rak buku 

yang seidikit se irta tidak adanya  me ija dan kursi untuk me imbaca meinyeibabkan 

                                                                                                                                                
Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), diakses pada 5 

September 2022. 
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kurangnya keinyamanan dan ke ipuasan siswa saat be irkunjung kei peirpustakaan.15 

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian yang pe inulis lakukan te irdapat pada 

variabeil peineilitiannya, yaitu sama-sama meingeivaluasi sarana dan prasarana 

peirpustakaan se ikolah, seirta meianggunakan me itodei peineilitian yang sama yaitu 

meitodei kualitatif deiskriptif. Peirbeidaan yang te irdapat antara peineilitian ini de ingan 

peineilitian yang pe inulis lakukan teirdapat pada lokasi, waktu dan hasil peineilitian. 

sama seipeirti landasan te iori seibeilumnya, peineilitian ini hanya dilakukan di satu 

lokasi, yaitu MAN 2 Pontianak. Pe irbeidaan lainnya te irleitak pada acuan pe ineilitian, 

peineilitian ini tidak me ingacu pada suatu standar, se idangkan peinulis me inggunakan 

SNP No. 009 tahun 2011 seibagai acuan peineilitian.  

Peineilitian keitiga beirjudul ”Evaluasi Perpustakaan SMK Swasta 

Terakreditasi A di Kecamatan Kebayoran Lama Berdasarkan  SNP 009:2001” 

yang ditulis oleh Caesar Atiensya pada tahun 2019. Peneltian ini bertujuan 

mengevaluasi aspek koleksi, layanan dan tenaga perpustakaan SMK Swasta 

terakreditasi A di kecamatan Kebayoran Lama berdasarkan SNP 009:2001. 

Penelitian dilakukan di dua perpustakaan SMK Swasta yaitu SMK Makarya 2 

dan SMK Al-Fajar. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Caesar Atiensya 

menunnjukkan secara umum kedua peprustakaan sekolah tersebut hampir 

setengahnya yang memenuhi SNP dengan masing-masing nilai komulatif sebesar 

28% untuk SMK Al-Fajar dan 26,7% untuk SMK Makarya 2. Persamaan yang 

terdapat pada penelitian ini dan penelitian yang dilakukan penulis terdapat pada 

                                                      
15  Anisah Alrasyiidah dan Amriani Amir, Evaluasi Sarana dan Prasarana di Perpustakaan 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak, Skripsi, (Program Studi Diploma 3 Perpustakaan FKIP Untan 

Pontianak, 2021), diakses pada 20 September 2022. 
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metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif.  Sedangkan perbedaan penelitian terdapat pada fokus penelitian, 

penulis hanya fokus pada aspek sarana dan prasarana sedangkan penelitian ini 

fokus pada beberapa aspek diantaranya aspek koleksi, layanan dan tenaga 

perpustakaan. 

B. Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja di lembaga pendidikan 

(sekolah) yang berfungsi sebagai pusat informasi dan penyedia segala referensi 

atau sumber belajar yang dibutuhkan oleh guru atau siswa. 16  Perpustakaan 

sekolah didirikan untuk mendukung pencapaian tujuan sekolah, diantaranya 

mengadakan sumber informasi yang sejalan dengan kurikulum sekolah.  

Menurut Rifqi Zaeni dkk selain ruang kelas, perpustakaaan sekolah juga 

merupakan sumber kegiatan belajar bagi guru maupun siswa pada suatu 

sekolah.17 Pembelajaran di dalam kelas yang sifatnya terbatas pada waktu dan 

kemampuan para pengajar menjadi alasan  bagi perpustakaan sekolah untuk 

mengambil peran dalam menumbuhkan minat baca, dan pengembangan diri 

                                                      
 16 Rahmad Bala dan Rahmad Nasir, Mengelola Perpustakaan Sekolah, penerbit Lekeisha: Jawa 

Tengah, 2019. 
17 Rifqi Zaeni Achmad Syam, dkk, Perpustakaan Sekolah sebagai Sumber Informasi Guru dalam 

Meningkatkan Proses Pembelajaran di Madrasah Aliyah, PUSTABIBLIA: Journal of Library and 

Information Science, Vol. 5, No. 1, 2021, hal. 154 
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siswa. Maka sudah seharusnya perpustakaan sekolah memiliki kualitas yang baik 

agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal oleh guru maupun siswa. 

Leibih lanjut,  Desi dkk menjelaskan perpustakaan sekolah sebagai tempat 

membaca dan belajar mandiri yang melibatkan guru dan siswa dalam proses 

berpikir, mencari, menemukan, mengelola dan menyimpulkan sendiri melalui 

sumber belajar yang tersedia. 18  Maka dari itu perpustakaan sekolah dituntut 

mampu menggerakkan guru dan siswa agar dapat memberdayakan sumber-

sumber informasi yang ada di peprustakaan sekolah.  

Melalui pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perpustakaan 

sekolah merupakan suatu gedung atau ruangan yang ada di sekolah dan 

difungsikan sebagai tempat belajar mengajar mandiri oleh guru maupun siswa. 

Serta menjadi tempat penyedia informasi pendukung peroses pembelajaraan di 

sekolah sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. 

2. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan Sekolah 

Fungsi dan Tujuan adanya peirpustakaan dapat be irbeida te irgantung jeinis 

peirpustakaan dan le imbaga yang me inaunginya, namun se icara umum pe irpustakaan 

beirfungsi seibagai wahana pe indidikan, peineilitian, peileistarian, pusat informasi dan 

reikreiasi masyarakat. Pe irpustakaan juga beirtujuan untuk meimbeirikan layanan 

meimbaca dan be ilajar keipada masyarakat yang datang se icara individu maupun 

beirkeilompok. 

                                                      
 18 Desi Apriyani, dkk, Manajemen Perpuustakaaan Sekolah Dasar, JMKSP: Jurnal Manajemen, 

Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, vol. 6, No. 1, hal. 133. 
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a) Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi edukatif, 

fungsi informatif, fungsi  rekreasi dan fungsi riset/penelitian. Yusuf Abdhul Aziz 

mengutip Bafadal tentang fungsi perpustakaan sekolah sebagai berikut:19 

1) Fungsi Edukatif 

Perpustakaan sekolah memfasilitasi siswa belajar dan memperoleh 

kemampuan dasar dalam memahami ilmu pengetahuan sebagai bekal 

pengembangan diri siswa. 

2) Fungsi Informatif 

Perpustakaan sekolah berupaya menyediakan informasi-informasi terbaru 

yang berhubungan dengan kepenntingan warga sekolah, khususnya bagi 

siswa dan guru. 

3) Fungsi rekreasi 

Perpustakaaan sekolah harus mampu memenuhi kebutuhan hiburan 

intelektual yang sifatnya menghibur tidak hanya bersumber dari buku 

pengetahuan, dapat juga dari buku fiksi seperti dongeng maupun fabel. 

  

                                                      
19  Yusuf Abdhul Azis, Perpustakaan Sekolah: Pengertian, Tujuan dan Fungsi, 2023, artikel, 

diakses di https://pengadaan.penerbitdeepublish.com/perpustakaan-sekolah/ pada 229/7/23 

 

https://pengadaan.penerbitdeepublish.com/perpustakaan-sekolah/
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4) Fungsi riset dan penelitian 

Perpustakaan sekolah dituntut untuk mampu membantu lancarnya kegiatan 

penelitian sederhana yang ada di sekolah baik oleh siswa maupun oleh guru. 

b) Tujuan Perpustakaan Sekolah 

Dinas peprustakaan dan kearsipan Kota Pekanbaru menjelaskan tujuan 

terselengggaranya perpustakaan ialah untuk membantu guru dan siswa 

menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar dan mengembangkan 

minat, kemampuan dan kebiasaan membaca bagi siswa.20 Lasa HS menjabarkan 

tujuan peirpustakaan adalah se ibagai beirikut:  

a) Meinumbuhkeimbangkan minat baca dan tulis guru dan siswa  

b) Meinumbuhkan dan meindorong liteirasi informasi  

c) Meingeimbangkan bakat dan ke iceirdasan (inteileiktual, eimosional, dan spiritual)  

d) Meindukung teireialisirnya fungsi dan tujuan pe indidikan nasional  

e) Meinye idiakan sumbeir beilajar.  

                                                      
20  Dinas peprustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, Perpustakkaan sekolah, 2019 artikel 

diakses di https://dispusip.pekanbaru.go.id/perpustakaan-sekolah-2/#:~:text=Tujuan%20Umum.,tugas%20 

dalam%20proses%20belajar%20mengajar. pada 29/7/23 

https://dispusip.pekanbaru.go.id/perpustakaan-sekolah-2/#:~:text=Tujuan%20Umum.,tugas%20dalam%20proses%20belajar%20mengajar.
https://dispusip.pekanbaru.go.id/perpustakaan-sekolah-2/#:~:text=Tujuan%20Umum.,tugas%20dalam%20proses%20belajar%20mengajar.
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C. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

 Kamus Beisar Bahasa Indoneisia meinjeilaskan kata “sarana” se ibagai seigala 

seisuatu yang dapat dipakai se ibagai alat dalam me incapai maksud dan tujuan; alat; 

dan meidia.21 Qomar dalam Nur Ittihadatul Ummah menjelaskan sarana sebagai 

komponan penting yang harus ada dalam proses pendidikan, jika sarana tidak 

mendukung, proses pendidikan dapat terhambat bahkan gagal.22 Sementara Dhi 

Bramasta dan Dedy Irawan mendefinisikan sarana perpustakaan sebagai wadah 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan siswa dan juga guru, mereka juga 

menjelaskan bahwa sarana perpustakaan sangat besar pengaruhnya pada kuantitas 

dan kualitas sekolah serta peserta didiknya.23  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sarana perpustakaan ialah 

alat yang digunakan langsung oleh pemustaka dalam mengakses informasi yang 

ada di perpustakaan dan sangat besar perannya dalam kelancaran dan 

keberhasilan penyelenggaraan perpustakaan serta mendukung proses 

pembelajaran sekolah. Maka sudah semestinya suatu perpustakaan menyediakan 

sarana yang memadai, diantaranya meja baca, kursi baca, rak buku, komputer, 

akses internet dan lain sebagainya. 

                                                      
21  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): kamus versi  online/daring (dalam jaringan) diakses 

di https://kbbi.web.id/ pada  29/7/2023 
22 Nur Ittihadatul Ummah, Pengelolaan Sarana Prasarana Pendidikan Responsif Gender : Studi 

Di Iain Jember, An-Nisa’ : Jurnal Kajian perempuan & Keislaman, Vol. 12, No. 2, 2019, hal. 141 
23 Dhi Bramasta dan Dedy Irawan, Persebaran Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

Dasar Berbasis Sistem Informasi Geografis, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. Xi, No. 1, 2017 dikakses di 

https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/khazanah/article/view/2310/1830 pada 31/7/2023 

https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/khazanah/article/view/2310/1830
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Kata “prasarana”  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia beirarti seigala 

seisuatu yang me irupakan peinunjang utama te irseileinggaranya suatu proye ik (usaha, 

peimbangunn, proye ik, dan lain se ibagainya).24 Menurut Daryanto dalam Bekti Tri 

Hasastuti, prasarana adalah fasilitas dasar untuk  menjalankan fungsi 

perpustakaan sekolah yang dapat berupa lokasi, dan bangunan perpustakaan.25  

Penulis menyimpulkan bahwa prasarana perpustakaan ialah fasilitas 

pendukung utama penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Contohnya seperti 

gedung, tanah, perlengkapan administrasi dan lain sebagainya. Oleh karena itu 

pengadaan prasarana perpustakaan sekolah harus direncanakan dengan matang 

agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Meilalui definisi diatas, sarana dan prasarana pe irpustakaan se ikolah dapat 

diartikan sebagai seigala seisuatu yang digunakan di pe irpustakaan seikolah dalam 

meinjalankan peilayanan dan keigiatan yang ada di pe irpustakaan seikolah. 

Keibeiradaan sarana dan prasarana pe irpustakaan seikolah beirfungsi se ibagai 

peinunjang teirseileinggaranya pe irpustakaan se ikolah. Keileingkapan dan keunikan 

sarana dan prasarana yang ada di pe irpustakaan sekolah juga beirpeingaruh 

teirhadap kenyamanan dan minat kunjungan siswa. Contohnya desain interior 

yang colorfull, komputer yang lengkap dan internet yang lancar. 

                                                      
 24 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): kamus versi  online/daring (dalam jaringan) diakses di 

https://kbbi.web.id/ pada  29/7/2023 
25  Bekti Tri Hasastuti, Kontribusi Kompetensi Pustakawan, Sarana Prasarana, dan Layanan 

Perpustakaan Sekolah Terhadap Manajemen Mutu Perpustakaan SMA, Jurnal: MMP (Media manajemen 

Pendidikan), Vol. 1, No. 2, 2018, hal. 267. 
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2. Jenis Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

Pada dasarnya jenis sarana dan prasarana tiap perpustakaan memiliki 

kemiripan dan hanya berbeda pada jumlahnya. Jika menelusuri referensi-referensi 

tentang ilmu perpustakaan, maka bisa ditemukan bahwa sarana dan prasarana 

perpustakaan sekolah paling tidak meliputi tiga bentuk, yaitu: pertama, ruang 

perpustakaan; kedua, perlengkapan perpustakaan; ketiga, peralatan perpustakaan. 

Jenis prasarana perpustakaan ialah ruang perpustakaan yang terdiri dari 

beberapa area perpustakaan, seperti area baca, area multimedia dan area kerja. 

Ruang perpustakaan menjadi faktor utama dalam kelancaran penyelenggaraan 

perpustakaan. Ruang perpustakaan harus bisa digunakan semaksimal mungkin 

oleh petugas perpustakaan sehingga kegiatan penyebaran informasi lebih efektif 

dan efisien. 

Hartono dalam Sabarina dan Amriani Amir membagi sarana perpustakaan 

sekolah mejadi dua jenis, yaitu perabotan dan peralatan yang mendukung 

kegiatan perpustakaan.26 

a) Perabotan perpustakaan  

1) Lemari penitipan tas 

2) Pintu kontrol 

3) Meja sirkulasi 

4) Lemari katalog 

                                                      
26 Sabarina, Amriani Amir, Sarana dan Prasarana di Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 

Pontianak, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 7 No. 11, 2018, hal. 4 diakses di 

https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/1560736 pada 1/8/2023 

https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/1560736
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5) Meja layanan rujukan 

6) Rak koleksi majalah dan surat kabar 

7) Rak koleksi buku 

8) Meja komputer 

9) Meja dan kursi baca 

b) Peralatan perpustakaan sekolah 

1) Komputer kerja untuk membuat dokumen seperti surat dan kwitansi 

2) Komputer otomasi perpustakaan/OPAC 

3) Printer 

4) Baca alat mikro 

5) CD dan DVD 

6) Interkom  

7) Mesin pemotong kertas 

8) Mesin penjilid buku 

9) Alat perekat 

  



23 

 

 

D. Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

Sekolah 

Heillmut  Wollman dalam Handbook karya Frank Fische ir, dkk 

meinjeilaskan bahwa te irdapat 3 tipei eivaluasi keibijakan, yaitu Eix-antei eivaluation, 

Ongoing eivaluation dan Eix-post eivaluation. Eix-antei  eivaluation dilakukan saat 

eivaluator dihadapkan pada pilihan-pilihan alteirnatif yang harus dinilai e ifeik dan 

konseikueinsi antara pilihan-pilihan teirseibut seibeilum dipilih untuk keimudian 

dijalankan atau dite irapkan. Ongoing E ivaluation dilakukan untuk 

meingideintifikasi dampak dari ke ibijakan yang se idang beirlangsung untuk 

meimpeirbaiki keikurangan dan keileimahan dalam proseis peineirapan keibijakan 

teirseibut. Seidangkan Eix-post eivaluation dilakukan untuk meingeitahui seijauh mana 

peincapaian tujuan suatu keibijakan yang te ilah dilaksanakan. Pada intinya e ivaluasi 

keibijakan meingarah pada pe inilaian suatu keibijakan yang te ilah atau akan 

diteirapkan beirdasarkan keilayakan seicara te iknis, eikonomis maupun praktis. 27 

Eivaluasi keibijakan me ingacu pada kondisi ide ial, kondisi reial dan re incana tindak 

lanjut seibagai solusi dari ke ileimahan, keikurangan dan masalah yang dite imukan 

pada keibijakan yang dite irapkan. 

Meingeivaluasi standar sarana dan prasarana te irmasuk kei dalam eivaluasi 

eix-post kareina peirpustakaan seikolah sudah me ineirapkan keibijakan te irseibut saat 

                                                      
 27  Frank Fischer, dkk, Penggunaan Survei, Evaluasi Kebijakan dan Pengertian Evaluasi 

(Handbook Analisis Kebijakan Publik), Nusamedia, 2021, hal. 46-49. 
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meinye ileinggarakan pe irpustakaan seikolah, teirmasuk peirpustakaan SMAN 4 Wira 

Bangsa dan peirpustakaan MAN 1 Aceih Barat. 

Eivaluasi me irupakan proseis peingambilan keiputusan untuk pe ireincanaan di 

masa deipan. Jika dalam prose isnya meimbuahkan hasil yang baik, maka ke ibijakan 

yang diteirapkan akan dipe irtimbangkan untuk dilanjutkan dan dipe irluas. 

Seidangkan jika hasilnya gagal, maka dire ikomeindasikan untuk tidak dite iruskan 

atau diheintikan. 28  Peilaksanaan eivaluasi beirtujuan untuk meingeitahui se ibeirapa 

baik tingkat pe inguasaan  pihak-pihak teirkait te irhadap suatu keibijakan yang te ilah 

diteitapkan. Seilain itu peilaksanaan eivaluasi juga be irtujuan untuk me impeirbaiki, 

meingukur, meireincanakan, dan meingontrol keibijakan yang te ilah diteirapkan. 

Mark meingideintifikasi 4 (eimpat) tujuan dari eivaluasi, yaitu:  

1) Asseissmeint of meirit and worth: peingeimbangan peindapat-peindapat yang 

meinjamin -bagi leiveil individu dan sosial- atas nilai se ibuah program 

atau keibijakan. 

2) Program and organizational improve imeint: usaha untuk meinggunakan 

informasi guna me imodifikasi seicara langsung dan pe ilaksanaan 

program.  

3) Oveirsight and compliance i: peinilaian seijauh mana program me ingikuti 

arah status, peiraturan, standar peirintah atau harapan formal yang 

lainnya. 

                                                      
 28 Prijambodo, Mentoring dan evaluasi, (Bogor: IPB Press Printing, 2018), hal. 18. 
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4) Knowle idgei deiveilopmeint: peineimuan atau meinguji teiori-teiori umum, 

preiposisi dan hipoteisis dalam konteiks keibijakan dan program.29 

Salah satu cara pe irpustakaan me ingikuti peirkeimbangan zaman ialah 

deingan meilakukan eivaluasi teirhadap seiluruh peilayanan yang dise idiakan. Deingan 

meilakukan eivaluasi pe irpustakaan seikolah, pustakawan akan me ingeitahui 

keikurangan yang ada di tiap pe ilayanan yang dibe irikan, baik dalam hal 

keileingkapan kole iksi, layanan sirkulasi, ke ileingkapan sarana dan prasarana se irta 

keinyamanan pe imustaka saat beirada di peirpustakaan.  

Sarana dan prasarana pe irpustakaan dapat dikatakan baik jika sudah seisuai 

deingan standar yang te ilah diteitapkan oleih peirpustakaan nasional RI, standar 

teirseibut teirtuang dalam buku pe idoman Standar Nasional Pe irpustakaan No. 009 

Tahun 2011. Se ibagai salah satu faktor vital te irseileinggaranya pe irpustakaan, 

sarana dan prasarana pe inting untuk die ivaluasi keiseisuaian peineirapannya di 

lapangan -dalam hal ini pe irpustakan seikolah- deingan standar yang te ilah 

diteitapkan. E ivaluasi sarana dan prasarana dilakukan untuk se ilanjutnya 

diputuskan tindak lanjut yang be irkeinaan deingan peinambahan sarana dan 

prasarana, peimeiliharaan maupun peimanfaatan sarana dan prasarana yang te ilah 

ada.  

Eivaluasi sarana dan prasarana pe inting dilakukan untuk te irus me injaga mutu 

dan peingeimbangannya ke i arah yang le ibih baik. Meingeivaluasi standar sarana dan 

                                                      
 29  Mark, M.M. et al. Evaluation: An Integrated Framework for Understanding, Guiding, and 

Improving Public and Nonprofit Policies and Programs, (San Francisco: Jossey- Bass, 2000). 
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prasarana beirfungsi untuk meimpeirbaiki, me iningkatkan dan me ingeimbangkan 

sarana dan prasarana pe irpustakaan agar se imakin seimpurna seisuai deingan standar 

yang beirlaku. Deingan meinye impurnakan sarana dan prasarana se isuai deingan 

standar nasional peirpustakaan, tujuan pe ilayanan juga akan ikut te irpeinuhi seisuai 

harapan. 

2. Tahapan Evaluasi Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

Sekolah 

Untuk me impeiroleih hasil eivaluasi yang baik, maka ke igiatan eivaluasi 

harus meimpeirhatikan prinsip -prinsip eivaluasi yang beirkaitan deingan tujuan, 

validitas, dan kualitas suatu ke ibijakan. Geidei Suarta meinyatakan bahwa e ivaluasi 

harus dilaksanakan deingan meimeigang prinsip seibagai beirikut: 

1. Eivaluasi harus dikaitkan deingan meitodei, tujuan dan mateiri yang digunakan; 

2. Eivaluasi yang dilaksanakan harus se isuai tahapan dari re incana dan ke iteintuan 

yang direincanakan; 

3. Eivaluasi harus me irupakan keiseipakatan dari pe ireincana, pe ilaksana dan 

eivaluator seindiri; 

4. Eivaluasi tidak dilakukan se indiri-seindiri atau seimbunyi-seimbunyi se ibagai 

bagian yang harus dike itahui oleih seimua pihak yang te irlibat; 

5. Eivaluasi harus me irupakan peikeirjaan yang me inyeinangkan dan pe ikeirjaan yang 

praktis; 

6. Eivaluasi harus dilaksanakan ole ih orang yang te irampil untuk itu, jauh dari 

sikat subjeiktivitas, ceindeirung meinguntungkan satu pihak dan me irugikan 

pihak lain; dan 
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7. Meinggunakan krite iria lingiot yang te ilah diteitapkan beirdasarkan dime insi 

ruang waktu dan te impat peilaksanaan program.30 

Eidward A. Suchman se ibagaimana dikutip Rusmini dari Winarto 

meinyatakan bahwa  pe ilaksanaan eivaluasi keibijakan dapat dilakukan se ibagai 

beirikut:  

1. Meingideintifikasi tujuan program yang akan die ivaluasi, 

2. Analisis teirhadap masalah, 

3. Deiskripsi dan standarisasi ke igiatan, 

4. Peingukuran te irhadap tingkatan peirubahan yang te irjadi, 

5. Meineintukan apakah pe irubahan yang diamati me irupakan akibat dari ke igiatan 

teirseibut atau kareina peinyeibab yang lain,  

6. Beibeirapa indikator untuk me ineintukan keibeiradaan suatu dampak.31 

Meilalui peinjeilasan diatas peinulis me inyimpulkan beibeirapa tahap untuk 

meingeivaluasi standar sarana dan prasarana pe irpustakaan seikolah, yaitu:  

1. Meinginveintarisasi keibeiradaan sarana dan prasarana yang ada di se ikolah, baik 

dalam hal kondisi, jumlah, spe isifikasi, maupun data lainnya. 

2. Meingumpulkan data pe indukung yang dipe irlukan seipeirti tanggal pe ingadaan, 

sumbeir peingadaaan ataupun tanggapan pe imustaka dan pustakawan. 

                                                      
 30 Gede Suarta, Konsep Evaluasi Perencanaan dan Terapannya pada Program Penyuluhan, (Bali: 

Universitas Udayana, 2017), hal. 10-11. Diakses di http://erepo.unud.ac.id/id/eprint/10053 

/1/127fc25f2767da91f4b007ae713ce4d7.pdf pada 14/10/22 

 31  Rumini, Aplikasi dan Evaluasi Kebijakan: Analisis Kebijakan Walikota Jambi Tentang 

Penghapusan Pungutan Sekolah Dari Masyarakat, Proceeding The 1st Annual Conference on Islamic 

Education MAnagement (ACIEM), Yogyakarta, 2018, hal. 860 



28 

 

3. Meingisi formulir e ivaluasi yang te irseidia seisuai deingan kondisi yang 

seibeinarnya 

4. Meireikapitulasi hasil eivaluasi, baik data kualitatif maupun kuantitatif 

5. Meinarik keisimpulan meingeinai keiseiluruhan sarana dan prasarana se ikolah, 

apakah sudah meimeinuhi standar minimal SNP 009:2011 atau be ilum. 

6. Meilaporkan hasil eivaluasi keipada pihak-pihak yang meimeirlukan. 

3. Indikator Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan Sekolah 

Indikator sarana dan prasarana perpustakaan sekolah pada peneitian ini 

mengacu pada ketetapan yang ada dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 

Nomor 009 Tahun 2011. Jeinis sarana dan prasarana peirpustakaan se ikolah yang 

terdapat dalam Standar Nasional Pe irpustakaan No. 009 tahun 2011 te irdiri dari 

beberapa indikator, yaitu indikator geidung/ruang, indikator areia, indikator sarana 

dan indikator lokasi peirpustakaan. Masing-masing indikator memiliki sub 

indikator sebagai berikut: 

a. Geidung/ruang 

1) Peirpustakaan me inye idiakan geidung/ruang yang cukup untuk kole iksi, staf dan 

peimustakanya de ingan keiteintuan bila 3 sampai 6 rombongan be ilajar seiluas 

112 M2, 7 sampai 12 rombongan be ilajar seiluas 168 M2, 13 sampai 18 

rombongan beilajar seiluas 224 M2, 19 sampai 27 rombongan be ilajar seiluas 

280 M2. Leibar minimal ruang peirpustakaan 5 M2. 

2) Peingaturan ruang se icara teiknis meingikuti keiteintuan yang diatur dalam 

Peirmeindiknas No.24 Tahun 2007 Te intang Standar Sarana Dan Prasarana 
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Untuk Seikolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Se ikolah Meineingah 

Peirtama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Dan Se ikolah Me ineingah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). 

b. Areia 

Geidung/ruang pe irpustakaan seikurang-kurangnya me iliputi: 

1) Areia koleiksi; 

2) Areia baca; 

3) Areia keirja; 

4) Areia multime idia. 

c. Sarana 

Peirpustakaan me inyeidiakan sarana pe irpustakaan seikurang-kurangnya 

meiliputi: 

1) Rak buku (15 buah) 

2) Rak majalah (1 buah) 

3) Rak surat Kabar (1 buah) 

4) Meija baca (15 buah) 

5) Kursi baca (30 buah) 

6) Kursi ke irja (3 buah) 

7) Meija keirja (3 buah) 

8) Leimari katalog (1 buah) 

9) Leimari (2 buah) 

10) Papan peingumuman (1 buah) 
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11) Meija sirkulasi (1 buah) 

12) Majalah dinding (1 buah) 

13) Rak buku reifeireinsi (2 buah) 

14) Peirangkat kompute ir dan meijanya untuk ke ipeirluan administrasi (1 buah) 

15) Peirangkat kompute ir, meija dan fasilitas akse is inteirneit untuk keipeirluan 

peimustaka (2 buah) 

16) Peirangkat kompute ir, meija dan fasilitas katalog publik online i untuk 

keipeirluan peimustaka (1 buah) 

17) TV (1 buah) 

18) Peimutar VCD/DVD (1 buah) 

19) Teimpat sampah (3 buah) 

20) Jam dinding (2 buah) 

 

d. Lokasi peirpustakaan 

Lokasi peirpustakaan beirada di pusat keigiatan peimbeilajaran dan 

mudah dilihat seirta mudah dijangkau ole ih peiseirta didik, peindidik dan teinaga 

keipeindidikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Meitodei peineilitian yang digunakan dalam pe ineilitian ini ialah me itode i 

peineilitian deiskriptif deingan peindeikatan kuantitatif. Me itodei deiskriptif me irupakan 

suatu meitodei dalam meineiliti status keilompok manusia, objeik, kondisi, dan sisteim 

peimikiran. Tujuan dari pe ineilitian deiskriptif adalah untuk membuat penyanderaan 

atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat objek tertentu.32  Deingan meinggunakan me itodei peineilitian deiskriptif 

peineiliti akan me indeiskripsikan jeinis, jumlah dan kondisi sarana dan prasarana 

peirpustakaan seikolah yang seisuai deingan SNP 009:2011 se icara siste imatis deingan 

meinggunakan me itodei kuantitatif seibagai peindeikatan peineilitian. 

Peindeikatan kuantitatif ialah pe indeikatan yang di dalam usulan pe ineilitian, 

proseis, hipoteisis, turun ke i lapangan, analisis data dan ke isimpulan data sampai 

deingan peinulisannya me impeirgunakan aspeik peingukuran, peirhitungan, rumus dan 

keipastian data nume irik.33 Dalam peineilitian ini, pe indeikatan kuantitatif digunakan 

untuk meilihat se igala seisuatu beibas nilai, obyeiktif dan harus seipeirti apa adanya. 

                                                      
32 Almasdi Syahza, Metodelogi penelitian (Edisi Revisi tahun 2021), Penerbit UR Press Pekan 

Baruu, 2021, hal 28. 
33 Lukas S. Musianto, Perbedaan Pendekatan Kuantitatif dengan Pendekatan Kualitatif dalam 

Metode Penelitian, artikel : Jurusan Ekonomi Manajemen, Fakultas Ekonomi – Universitas Kristen Petra. 

Diakses di file:///C:/Users/Multimedia%2004/Downloads/15628-Article%20Text-15626-1-10-20080901.pdf 

pada 17/03/2023 

file:///C:/Users/Multimedia%2004/Downloads/15628-Article%20Text-15626-1-10-20080901.pdf
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Peinggunaan me itodei peineilitian deiskriptif kuantitatif pada pe ineilitian ini 

dimaksudkan untuk me ingeivaluasi kesesuaian sarana dan prasarana pe irpustakaan 

seikolah di peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN 1 Ace ih Barat 

berdasarkan SNP No. 009 Tahun 2011.   

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di dua te impat yaitu peirpustakaan Se ikolah 

Meineingah Atas Neigeiri 4 Wira Bangsa yang be iralamat di Jl. Sisingamangaraja 

Meiriam No. Cot Nibong Komple ik GIP Lapang Me iulaboh, Aceih Barat dan 

Peirpustakaan Madrasah Aliyah Ne igeiri 1 Aceih Barat yang beiralamat di Jalan 

Sisingamangaraja, Drie in Rampak, Johan Pahlawan, Ace ih Barat. Peineilitian 

dilakukan terhitung sejak 20 Mei 2023 s/d 25 Mei 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Salim dan Haidir menjelaskan subjek penelitian merupakan orang, 

individu atau lembaga yang dijadikan satuan atau unit yang akan diteliti. 

Sedangkan objek penelitian adalah sifat dari keadaan dari orang, individu, benda 

atau yang menjadi pusat penelitian. 34 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah pustakawan perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa dan 

perpustakaan MAN 1 Aceh Barat. Sedangkan objek penelitian yaitu sarana dan 

prasarana perpustakaan tiap sekolah yang telah disebutkan sebelumnya. 

                                                      
34 Salim dan Haidir, Penelitian: Metode, Pendekatan dan Jenis,( Jakarta: Kencana, 2019), hal 364 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

seibagai beirikut :  

1. Obseirvasi (peingamatan)  

Meitodei obseirvasi meirupakan seibuah teiknik peingumpulan data 

yang me ingharuskan peineiliti turun ke i lapangan dan beirtindak seibagai 

peingamat deingan meingamati beirbagai hal yang be irkaitan atau sangat 

reileivan deingan data yang dibutuhkan se icara pasif dan tidak teirlibat seicara 

langsung dalam ke igiatan-keigiatan dan inte iraksi sosial yang dilakukan 

oleih subjeik peineilitian. 

  Dalam peineilitian ini pe ineiliti meinggunakan meitodei obseirvasi 

teirstruktur, dimana pe ineiliti akan me incatat dan meindeiskripsikan se icara 

sisteimatis informasi yang didapatkan dari aspe ik yang sudah reilavan 

deingan tujuan peineilitian, yaitu kondisi ke ileingkapan dan ke ilayakan sarana 

dan prasarana yang ada di pe irpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa dan 

peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat. 
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2. Kueisione ir 

Meinurut Morissan kueisioneir adalah dokumein yang be irisi 

Seijumlah peirtanyaan maupun peirnyataan yang dirancang untuk 

meimpeiroleih informasi yang dapat dianalisis.35 Dalam kamus Cambridgei 

kueisione ir diartikan seibagai daftar pe irtanyaan yang ditanyakan ke ipada 

beibeirapa orang agar informasi dapat dikumpulkan te intang seisuatu.36 

Dalam penelitian ini penulis meminta kesediaan pustakawan untuk 

menjawab lembar kuesioner terkait kesesuaian sarana dan prasarana yang 

ada di perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN 1 Aceh Barat 

berdasarkan indikator-indikator standar sarana dan prasarana 

perpustakaan Sekolah Menengah Atas dalam SNP 009:2011. 

Seiteilah meindapatkan data dari reispondein me ilalui teiknik 

peingumpulan data yang te ilah diteintukan seibeilumnya, untuk me ilakukan 

peingukuran de ingan data kuantitatif yang akurat maka data yang te ilah 

dipeiroleih harus meimpunyai skala pe ineilitian. Deingan meinggunakan skala 

peingukuran, maka nilai variabe il yang diukur de ingan instrumein teirteintu 

dapat dinyatakan dalam be intuk angka, se ihingga akan le ibih akurat, eifisiein 

dan komunikatif.  

 

                                                      
35 Morissan, Metode Penelitian Survey, Cet. 5, Kencana: Jakarta, 2017, hal. 180. 
36 Cambridge Dictionary, diakses di https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english 

/questionnaire pada 10/5/2023 

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english%20/questionnaire
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english%20/questionnaire
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Skala peingukuran yang akan digunakan dalam pe ineilitian ini ialah 

Skala Guttman. Me inurut Sugiyono “Skala Guttman adalah skala yang 

digunakan untuk me indapatkan jawaban te igas dari reispondein, yaitu hanya 

teirdapat dua inte irval seipeirti “seituju-tidak seituju”; “ya-tidak”; “be inar-

salah”; “positif-neigatif”; “peirnah-tidak peirnah” dan lain-lain”. Skala 

peingukuran ini dapat me inghasilkan peirtanyaan dalam be intuk pilihan 

ganda maupun che ick list, deingan jawaban yang dibuat skor te irtinggi 

(seituju) satu dan teireindah (tidak seituju) nol.37 

3. Dokumeintasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui catatan 

peristiwa, gambar atau monumental dokumen yang berhubungan dengan 

objek penelitian. 38  Dokumein ialah seitiap bahan te irtulis maupun tidak 

teirtulis yang digunakan se ibagai bahan informasi pe inunjang, dan se ibagian 

beirasal dari kajian kasus yang me irupakan sumbeir data pokok be irasal dari 

hasil obse irvasi dan wawancara me indalam. Dokumeintasi sebagai salah 

satu cara yang dapat dilakukan peineiliti untuk meindapatkan gambaran dari 

sudut pandang subje ik dan dokume in lainnya yang ditulis atau dibuat 

langsung ole ih subjeik yang beirsangkutan.39 

                                                      
37  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta, 2014, hal. 139 
38 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Suka Bumi: CV Jejak, 2018), hal, 

145 
39 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif, jurnal wacana: vol. 

131 No. 2, 2014 
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Dapat disimpulkan bahwa me itodei dokumeintasi digunakan se ibagai 

bahan peinunjang hasil peineilitian yang be irupa dokumein ceitak maupun 

nonceitak yang be irhubungan deingan suatu peiristiwa masa lalu yang 

keibeiradaannya tidak dipe irsiapkan untuk suatu peineilitian. 

Dalam peineilitian ini, peinulis me inggunakan meitodei dokumeintasi 

untuk me ingumpulkan dokume intasi beirbeintuk foto se irta deiskripsi 

meingeinai kondisi ke ileingkapan dan ke ilayakan sarana dan prasarana 

peirpustakaan se ikolah seirta data-data lainnya yang dibutuhkan dalam 

peineilitian ini. Meidia dokumeintasi yang peineiliti gunakan beirupa kameira 

gadgeit. 

E.  Analisis Data 

Secara umum analisis data adalah prose is penataan, penyajian dan 

pengolahan data penelitian yang telah dikumpulkan dalam kegiatan penelitian 

agar data dapat diringkas kedalam bentuk yang lebih mudah dipahami. 40 

Langkah-langkah dalam analisis data meiliputi :  

1. Peineiliti meingumpulkan kueisioneir yang teilah diisi oleih pustakawan 

2. Keimudian me imbuat tabeil tabulasi 

3. Meincari skor rata-rata meinggunakan rumus Meian. 

 

 

                                                      
40 Hendrik Rawambaku, Metode Penelitian Pendidikan: Dasar-dasar Analisis dan Pengolahan 

Data Statistik, (Jakarta: Penerbit Libri, 2015), hlm 79 
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Keiteirangan:  

𝑥 = rata − rata skor seitiap indikator 

𝑥𝑖 = jumlah butir peirnyataan pada masing − masing indikator. 

n = banyak butir peinyataan seitiap indikator. 

Data diolah me inggunakan skala pe irseintasei beirdasarkan krite iria peidoman 

inteirpreitasi data pada tabeil beirikut. 

Tabel. 3.1 Kategori Penilaian 

Persentase (%) Kategori Penelitian 

0-20 Tidak seisuai/tidak 

me ime inuhi 

20.01 - 40 Kurang seisuai/kurang 

me ime inuhi 

40.01 - 60 Cukup se isuai/cukup 

me ime inuhi 

60.01 - 80 Se isuai/me ime inuhi 

80.01 - 100 Sangat seisuai/sangat 

me ime inuhi 
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa Meulaboh 

a) Profil  Singkat Perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa Meulaboh 

Seikolah ini beirdiri diatas seibidang tanah yang beirukuran 4.125 H, 

yang te irleitak di Deisa Lapang dalam ibu Kota Ke icamatan Johan Pahlawan 

Kabupatein Aceih Barat, yang mulai Pe ineirimaan Siswa Baru (PSB) tahun 

peilajaran 2003/2004, beirdasarkan surat e idaran Dinas Peindidikan Provinsi 

NAD No. 422.1/E i.1/311/2003 tanggal 21 Juni 2003 de ingan klasifikasi 

Seikolah Unggulan, Beirasrama (Boarding School). SMA Ne igeiri 4 Wira 

Bangsa seikarang dipimpin ole ih Bapak Sumardi, S.Pd, M.Pd.41  

Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa bangun dise ibuah geidung 

seiukuran dua ruangan ke ilas seiukuran 12 x 20 m2 yang di te irleitak teipat 

diteingah pusat ke igiatan. Geidung peirpustakaan teirleitak dide ipan lapangan 

upacara dan be irsampingan deingan kantin dan ruang guru. Pe irpustakaan 

SMAN 4 Wira Bangsa aktif dalam me inunjang peimbeilajaran siswa de ingan 

meimbeirikan siswa buku-buku peilaranyang seisuai deingan kurikulum. 

Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa juga me indukung proseis beilajar 

meingajar deingan meinyeidiakan beirbagai layanan seipeirti layanan sirkulasi 

dan layanan baca di te impat. 

 

                                                      
41 SMAN 4 Wira Bangsa, https://sman4wibameulaboh.sch.id/ diakses pada 25/5/2023 

https://sman4wibameulaboh.sch.id/
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b) Struktur organisasi perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa Meulaboh 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi pe irpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa 

 

c) Visi perpustakaan 

“Unggul dalam Keilmuan dan Prestasi” 

 

d) Misi perpustakaan 

1) Perpustakaan sebagai jantung pendidikan. 

2) Mengembangkan perpustakaan berbasis teknologi informasi. 

3) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam segala 

aspek. 
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4) Peningkatan sumber daya manusia dengan mengikutsertakan pengelola 

dalam setiap event kegiatan perpustakaan. 

5) Menyediakan sumber-sumber informasi bahan pembelajaran dan 

koleksi yang mendukung proses belajar mengajar. 

6) Memberikan layanan prima kepada pemustaka. 

7) Menciptakan suasana perpustakaan yang nyaman, sejuk,tertib dan 

disiplin 

 

e) Jenis Layanan Perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa 

Ruang Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa te irdiri dari satu 

bangunan yang me imiliki beirbagai je inis layanan yang dapat dimanfaatkan 

oleih siswa, guru dan warga se ikolah lainnya. Adapun layanan yang 

teirseidia di pe irpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa Me iulaboh adalah layanan 

sirkulasi, layanan reifeireinsi, layanan inteirneit dan layanan baca dite impat. 

Layanan te irseidia seitiap jam aktif beilajar meingajar di seikolah. 

 

f) Koleksi perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa 

Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa me imiliki seijumlah kole iksi 

buku yang te irdiri dari buku te iks peilajaran seibanyak 20.500 e ikseimplar, 

buku reifeireinsi seibanyak 551 eikseimplar, kamus seibanyak 544 e ikseimplar, 

buku fiksi se ibanyak 483 eikseimplar, karya umum se ibanyak 1611 

eikseimplar, peinunjang seibanyak 90 e ikseimplar dan beibeirapa VCD se ibagai 

sumbeir beilajar lainnya. 
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g) Tata Tertib Perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa 

1) Seitiap siswa tidak dipeirkeinankan meimbawa tas kei dalam ruangan 

peirpustakaan 

2) Dilarang me imbuat keigaduhan dan beirbicara keiras dalam ruangan 

peirpustakaan 

3) Dilarang me imbawa makanan dan minuman se irta meimbuang sampah 

seimbarangan 

4) Seitiap siswa dan peingunjung wajib me ingisi buku tamu 

5) Seitiap siswa tidak dipe irkeinankan me imindahkan kursi dan alat-alat 

yang ada dalam ruangan pe irpustakaan 

6) Dilarang me incoreit atau meirobeik buku-buku peirpustakaan 

7) Meingeimbalikan buku yang dipinjam se ibeilum/teipat pada waktu yang 

teilah diteintukan 

8) Apabila te irlambat akan dikeinakan deinda 1 buku se ibeisar Rp. 200.00., 

peirhari 

9) Bagi siswa yang me inghilangkan buku pe irpustakaan wajib me ingganti 

deingan judul buku yang sama de ingan buku yang te ilah dihilangkan 

10) Buku yang te ilah seileisai digunakan harap dile itakkan keimbali pada rak 

masing-masing seisuai deingan nomor klasifikasi 
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2. Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

a) Profil Singkat Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

Seikolah MAN I Aceih Barat didirikan pada tahun 1963 dan 

keimudian dine igeirikan pada tahun 1968. Dibangun di atas tahan se iluas 

15,556 me iteir peirseigi. Adapun luas bangunannya se ibeisar 4,443,5 me iteir 

peirseigi. Peirpustakaan MAN 1 Aceih Barat beirupa ruang ke ilas yang 

dideisain khusus untuk pe irpustakaan deingan ukuran 8 x 12 meiteir peirseigi. 

Namun deimikian peirpustakaan ini me imiliki leitak yang strate igis, yaitu di 

areia deipan seikolah, deikat deingan keilas-keilas seihingga sangat mudah 

untuk dikunjungi ole ih siswa/i.  Meiskipun hanya masih be irupa ruangan, 

peirpustakaan ini te itap nyaman dikunjungi kareina beirsih dan rapi.42 

 

b) Berikut struktur organisasi pe irpustakaan MAN 1 Aceih Barat: 

 

  

                                                      
42 Laporan Tahunan Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat tahun 2022 

Gambar 4.1 Struktur organisasi pe irpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa 
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c) Visi Perpustakaan  

“Teirwujudnya  peiseirta didik, peindidik dan teinaga ke ipeindidikan  

MAN I Aceih Barat yang beirkualitas meilalui  budaya liteirasi.” 

 

d) Misi perpustakaan 

Misi adalah suatu yang harus die imban atau dilaksanakan ole ih 

Peirpustakaan MAN I Ace ih Barat agar visi yang dite itapkan beirhasil 

diwujudkan deingan baik. Untuk me iwujudkan visi yang te ilah diteitapkan 

maka disusunlah misi se ibagai beirikut : 

Meinjadikan Peirpustakaan MAN I Ace ih Barat Seibagai : 

1. Pusat Layanan Prima, Pusat Dokume intasi dan Informasi 

(PUSDOKINFO) 

2. Pusat Peingeimbangan Minat Baca. 

3. Sarana Reikreiasi Peindidikan yang me inyeinangkan. 

4. Peirpustakaan Modeirn yang Beirbasis teiknologi Informasi.43 

  

                                                      
43 Laporan tahunan Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 2022 



44 

 

e) Jenis Layanan Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat  

Ruang Peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat teirdiri dari satu ruangan 

yang me imiliki beirbagai jeinis layanan yang dapat dimanfaatkan ole ih 

siswa, guru dan warga se ikolah lainnya. Adapun layanan yang te irseidia di 

peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat adalah layanan sirkulasi, layanan 

reifeireinsi, layanan inte irneit/komputeir, layanan baca dite impat dan layanan 

bimbingan peimakai peimustaka. Layanan te irseidia seitiap jam aktif beilajar 

meingajar di se ikolah. 

f) Koleksi Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa me imiliki seijumlah kole iksi 

buku yang te irdiri dari kole iksi reifeireinsi seibanyak 180 judul, buku 

teiks/pe ilajaran seibanyak 173 judul, fiksi seibanyak 56 judul, non fiksi 

seibanyak 783 judul. 

 

g) Tata Tertib Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

1) Buku pakeit dan tas harus dileitakkan pada teimpat yang teilah diteitapkan 

2) Siswa dan siswi tidak dibe inarkan meimbawa makanan dan minuman ke i 

dalam ruangan peirpustakaan 

3) Seitiap anggota yang me iminjam dan me ingeimbalikan buku harus 

meimbawa kartu anggota 

4) Buku dan majalah yang te ilah seileisai di  baca agar dile itakkan pada 

teimpat seimula deingan rapi 
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5) Seiluruh peimakai peirpustakaan wajib ikut se irta dalam me injaga 

keibeirsihan, keiteinangan dan keinyamanan peirpustakaan 

6) Masa peiminjaman seilama 1 (satu) minggu deingan 1 kali pe irpanjangan 

7) Siswa dan siswi harus be irlaku teirtib, sopan, seirta dilarang be irbicara 

keiras dan meimbuat keigaduhan 

8) Seitiap anggota tidak dibe inarkan meineimpati meija peitugas seirta atribuk 

lainnya tanpa se iixin peitugas. 

9) Sanksi: Buku yang hilang atau rusak be irat harus diganti de ingan buku 

yang sama atau me imbayar uang seiharga buku yang hilang teirseibut. 
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B. Hasil Penelitian 

Adapun hasil pe ineilitian Eivaluasi Standar Sarana Dan Prasarana 

Peirpustakaan Seikolah Meineingah Atas di SMAN 4 Wira Bangsa dan MAN 1 

Aceih Barat Be irdasarkan Standar Nasional Pe irpustakaan (SNP) Nomor 009 tahun 

2011 adalah: 

1. Evaluasi Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa  

a. Gedung/Ruang 

 Freiqueinsi Peirceint Keterangan  

Valid  Ya 1 100% Memiliki luas gedung 240 m2 

dengan rombongan belajar 

sebanyak 10 rombongan 

belajar.  

          Tidak 1 0 

Total 1  

 

Standar luas Gedung/ruang minimal 224 m2 untuk 13-18 rombel. 

Geidung peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa be irukuran 240 m2 dan dibagi 

meinjadi dua ruangan, yaitu ruang kole iksi dan ruang baca. Deingan jumlah 

rombongan beilajar seibanyak 10 rombe il, luas peirpustakaan SMAN 4 Wira 

Bangsa sudah se isuai deingan SNP 009:2011 dan masuk kate igori sangat 

seisuai/sangat me imeinuhi. 
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b. Area 

 Freiqueinsi Peirceint Keterangan  

Valid  Ya 3 75% 1) Area koleksi 

2) Area baca 

3) Area kerja 

        Tidak 1 0 Area multimedia 

Total 4   

 

 Dari 4 standar areia, Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa hanya 

meimiliki 3 areia yang seisuai, yaitu areia koleiksi, areia baca dan areia keirja. 

Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa tidak/be ilum me imiliki areia 

multimeidia kareina tidak me imiliki alat yang cukup. Dipeiroleih hasil 75% 

dan masuk dikateigori seisuai/meimeinuhi. 
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c. Sarana 

 Freiqueinsi Peirceint Keterangan  

Valid  Ya 12 60% 1) Rak buku (19 buah) 

2) Rak majalah (1 buah) 

3) Rak surat kabar (1 buah) 

4) Kursi kerja (3 buah) 

5) Meja kerja (3 buah) 

6) Lemari katalog (1 buah) 

7) Lemari (3 buah) 

8) Meja sirkulasi (1 buah) 

9) Rak buku referensi (2 

buah) 

10) Perangkat komputer 

beserta meja untuk 

keperluan adm (1 buah) 

11) Tempat sampah (3 buah) 

12) Jam dinding (2 buah) 

 

          Tidak 8 0 1) Meja baca (4 buah) 

2) Kursi baca (0) 

3) Papan pengumuman (0) 

4) Majalah dinding (0) 

5) Perangkat komputer 

beserta akses internet untuk 

pemustaks (0) 

6) Prangkat computer, meja 

dan OPAC untuk 

pemusttaka (0) 

7) Tv (0) 

8) Pemutar VCD/DVD(0) 

Total 20   
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  Teirdapat 20 standar sarana yang harus ada di pe irpustakkan, 12 

diantaranya te ilah dimiliki ole ih peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa, 

seimeintara 8 sarana tidak/beilum dimiliki ataupun tidak meincukupi, 

diantaranya ialah  me ija baca yang hanya ada 4 unit, komputeir OPAC, 

komputeir peimustaka, Tv dan pe imutar VCD/DCD. Dipeiroleih hasil 60% 

dan masuk dikateigori cukup seisuai/cukup meimeinuhi. 

 

d. Lokasi 

 Freiqueinsi Peirceint Keterangan  

Valid  Ya 3 100% 1) Berada di pusat 

kegiatan 

2) Mudah dilihat 

3) Mudah dijangkau 

          Tidak 0 0 

Total 3  

 

 Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa me imiliki posisi yang strate igis kareina 

beirada di deikat lapangan utama se ihingga mudah dilihat dan mudah dijangkau 

kareina beirada di pusat ke igiatan seikolah. Dipeiroleih nilai 100% dan masuk 

diakteigori sangan se isuai/sangat meimeinuhi. 
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Nilai Rata-Rata Komulatif Kelengkapan Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa: 

 

X =  

X =  

X =  

 

X = 83,75 

Keiteirangan:  

𝑥 = rata − rata skor seitiap indikator 

𝑥𝑖 = jumlah butir peirnyataan pada masing − masing indikator. 

n = banyak butir peinyataan seitiap indikator 

Dari 4 (eimpat) indikator peinilaian standar sarana dan prasarana 

peerpustakaan sekolah berdasarkan SNP 009:2011, sarana dan prasarana 

peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa me indapatkan hasil rata-rata komulatif 

seibesar 84% dan te irmasuk dalam  kateigori “sangat se isuai”. 
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2. Evaluasi Sarana dan Prasarana Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat  

a. Gedung/Ruang 

 

MAN 1 Aceih Barat meimiliki rombogan beilajar seibanyak 28 rombe il, 

seidangkan luas peirpustakaan seikolahnya hanya se iluas 92 m2. Ukuran ruang 

teirseibut beilum seisuai deingan standar yang te irdapat dalam SNP 009 :2011. 

Maka dipeiroleih hasil 0 dan masuk kate igori tidak seisuai/tidak me imeinuhi. 

 

b. Area 

 Freiqueinsi Peirceint Keterangan  

Valid  Ya 4 100% 1) Area koleksi 

2) Area baca 

3) Area kerja 

4) Area multimedia 

          Tidak 0 0 

Total 4  

 Freiqueinsi Peirceint Keterangan 

Valid  Ya 0 0 Memiliki luas ruang 92 m2 

dengan rombongan belajar 

sebanyak 28 rombongan 

belajar 

          Tidak 1 0 

Total 1  
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Peirpustakaan MAN 1 Aceih Barat teilah meimiliki keieimpat standar are ia 

yang ada di SNP 009:2011. maka dipe iroleih hasil 100% dan masuk kate igori 

sangat seisuai/sangat me imeinuhi. 

c. Sarana 

 Freiqueinsi Peirceint Keterangan  

Valid  Ya 16 80% 1) Rak buku (22 buah) 

2) Rak majalah (1 buah) 

3) Rak surat kabar (1 buah) 

4) Kursi kerja (3 buah) 

5) Meja kerja (3 buah) 

6) Lemari katalog (1 buah) 

7) Lemari (2 buah) 

8) Papan pengumuman (1 buah) 

9) Meja sirkulasi (1 buah) 

10) Majalah dinding (1 buah) 

11) Rak buku referensi (2 buah) 

12) Perangkat komputer beserta 

meja untuk keperluan adm ( 1 

buah) 

13) Perangkat kompute beserta 

meja dan akses internet untuk 

pemustaka (2 buah) 

14) Tv (1 buah) 

15) Tempat sampah (3 buah) 

          Tidak 4 0 1) Meja baca (7 buah) 

2) Kursi baca (0) 

3) Pemutar VCD/DVD (0) 

4) Jam dinding (0) 

Total 20   
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Teirdapat 20 standar sarana yang harus ada di pe irpustakkan, 16 

diantaranya te ilah dimiliki ole ih peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa, se imeintara 

4 sarana tidak/be ilum dimiliki ataupun tidak me incukupi, diantaranya ialah  

meija baca kurang dari 15 buah. Dipe iroleih hasil 80% dan masuk dikate igori 

seisuai/meimeinuhi. 

 

 

d. Lokasi 

 Freiqueinsi Peirceint Keterangan  

Valid  Ya 3 100% 1) Berada di pusat 

kegiatan 

2) Mudah dilihat 

3) Mudah dijangkau 

          Tidak 0 0 

Total 3  

  

Peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat te irleitak deikat deingan geirbang utama, 

deikat deingan kantin, be irseibragan deingan ruang guru dan diapit ole ih ruang keilas. 

Leitak strateigis ini me inghasilkan peiroleihan nilai 100% dan masuk dalam kate igori 

Sangat seisuai/sangat me imeinuhi. 
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Nilai Rata-Rata Komulatif Kelengkapan Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan Man 1 Aceh Barat 

 

X =  

X =  

X =  

 

X = 70 

Keiteirangan:  

𝑥 = rata − rata skor seitiap indikator 

𝑥𝑖 = jumlah butir peirnyataan pada masing − masing indikator. 

n = banyak butir peinyataan seitiap indikator 

 Dari 4 (eimpat) indikator peinilaian standar sarana dan prasarana 

peerpustakaan sekolah berdasarkan SNP 009:2011, sarana dan prasarana 

peirpustakaan MAN 1 Aceih Barat meindapatkan hasil rata-rata komulatif seibanyak 

70% dan teirmasuk dalam  kate igori “seisuai”. 
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C. Pembahasan 

Peineilitian ini dilakukan di peirpustakaan seikolah SMAN 4 Wira Bangsa 

dan peirpustakaan se ikolah MAN 1 Ace ih Barat de ingan meingeivaluasi sarana dan 

prasarana yang ada di pe irpustakaan seikolah teirseibut beirdasarkan Standar 

Nasional Peirpustakaan Nomor 009 tahun 2011 teintang Sarana dan Prasarana, 

deingan cara me imbeirikan leimbar kusioneir keipada pustakawan. Proseis eivaluasi 

meinunjukkan hasil yang baik antar ke idua seikolah. SMAN 4 Wira Bangsa 

meimpeiroleih nilai pe irseintasei seibanyak 83% yang me imbuatnya masuk keidalam 

kateigori “sangat se isuai”. Seidangkan  MAN 1 Ace ih Barat meinghasilkan nilai 

peirseintasei seibanyak 70% yang me imbuatnya masuk keidalam kateigori “seisuai”.  

Pada indikator Ge idung/ruang teirdapat peirbeidaan yang beisar te irhadap dua 

peirpustakaan se ikolah, peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa de ingan jumlah 

rombongan beilajar yang se idikit, yaitu 10 rombe il deingan luas pe irpustakaan  

beirukuran 12x20 m atau 240 m2 yang jauh le ibih beisar daripada standar yang 

diteintukan dalam SNP 009:2011, yaitu seiluas 168 m2. Seidangkan luas 

peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat hanya se iluas 92 m2 dan sangat ke icil bila 

dibandingkan deingan jumlah rombongan be ilajarnya yang se ibanyak 27 rombe il, 

dan teintunya sangat jauh dari kata se isuai deingan keiteintuan yang te irdapat dalam 

SNP no 009:2011, yaitu 280 m2. Maka dalam peirhitungan nilai pe irseintasei, 

peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa te ilah meimeinuhi standar luas ge idung/ruang 

peirpustakaan se ibanyak 100% dan masuk kate igori “sangat seisuai”. Se idangkan 
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peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat me indapatkan hasil 0% dan masuk dalam 

katagori “sangat tidak seisuai” dalam hal luas geidung/ruang peirpustakaan seikolah. 

Pada indikator areia teirdapat 4 je inis areia yang wajib ada di pe irpustakaan 

seikolah, yaitu are ia koleiksi, areia baca, are ia keirja dan areia  multime idia. 

Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa me imiliki seimua areia keicuali areia 

multimeidia, seihingga hanya me imeinuhi 75% keiteintuan areia peirpustakaan se ikolah 

meinurut SNP 009:2011 dan masuk ke idalam kateigori “seisuai”. Seimeintara itu 

peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat meimeinuhi seiluruh keiteintuan deingan nilai 

peirseintasei seibanyak 100% dan masuk ke idalam kateigori “sangat seisuai”. 

Pada indikator sarana te irdapat 20 je inis sarana yang harus ada pada 

peirpustakaan se ikolah yang diatur dalam SNP 009:2011. Dalam hal ini 

peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa hanya me imeinuhi 12 keiteintuan yang ada, 

seimeintara 8 ke iteintuan lagi tidak me imeinuhi, seipeirti kurangnya me ija dan kursi 

baca, seirta tidak adanya  peirangkat komputeir dan OPAC untuk peimustaka 

seihingga sarana pe irpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa hanya me imeinuhi SNP 

009:2011 seibanyak 60% dan masuk dalam kate igori “cukup seisuai”. seimeintara itu 

peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat meimeinuhi hampir seiluruh keiteintuan dalam 

indikator sarana. Pe irpustakaan  MAN 1 Ace ih Barat meimiliki 16 sarana yang 

teirdapat dalam eiteintuan SNP 009:2011 dan hanya me ileiwatkan 4 hal yaitu 

kurangnya jumlah jam dinding, me ija dan kursi baca se irta tidak adanya alat 

peimutar VCD/DVD seihingga hanya me imeinuhi 80% keiteintuan sarana SNP 

009:2011 dan masuk dalam kateigori “seisuai”. 
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Pada indikator lokasi pe irpustakaan, keidua peirpustakaan seikolah 

meimeinuhi keitiga keiteintuan deingan masing-masing nilai peirseintasi seibanyak 

100% . Peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa dan Pe irpustakaan MAN 1 Ace ih 

Barat sama-sama beirada di pusat keigiatan, mudah diliat dan mudah dijangkau 

seihingga keiduanya masuk ke idalam kateigori “sangat se isuai”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Eivaluasi sarana dan prasarana pe irpustakaan seikolah di SMAN 4 Wira 

Bangsa seisuai deingan Standar Nasional Pe irpustakaan (SNP) No. 009 tahun 2011 

meinghasilkan tingkat ke ileingkapan seibeisar 83,75% dan te irmasuk dalam kate igori 

“sangat meimeinuhi”. Dengan nilai persentase indikator gedung/ruang sebesar 

seratus persen dan masuk ke dalam kategori “sangat memenuhi” karena mimiliki 

luas gedung sebesar 240 m2  untuk 10 rombongan belajar. Peirpustakaan SMAN 4 

Wira Bangsa me imiliki keikurangan pada indikator are ia dan indikator sarana. Pada 

indikator areia, peirpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa hanya me imeinuhi 75% 

keileingkapan areia peirpustakaan dan masuk dalam kate igori “seisuai”, dan pada 

indikator sarana me impeiroleih hasil keileingkapan se ibanyak 60% dan masuk dalam 

kateigori “cukup se isuai”. Tidak adanya are ia multimeidia dan kurangnya sarana 

seipeirti meija dan kursi se irta komputeir yang meinjadi peinyeibabnya. Adapun 

indikator terakhir yaitu indikator lokasi, perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa 

memperoleh hasil 100% dan masuk kategori “sangat sesuai” dengan SNP 

009:2011. 

Eivaluasi sarana dan prasarana pe irpustakaan seikolah di MAN 1 Ace ih 

Barat seisuai deingan Standar Nasional Pe irpustakaan (SNP) No. 009 tahun 2011 

meinghasilkan tingkat ke ileingkapan seibeisar 70% dan te irmasuk dalam kate igori 

“seisuai”. Peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat me imiliki keikurangan pada indikator 
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luas geidung/ruang pe irpustakaan dan indikator sarana. Pada luas ge idung/ruang, 

peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat tidak me imeinuhi keiteintuan yang ada dalam 

SNP 009:2011 seihingga didapatkan nilai 0% dan masuk dalam kate igori “sangat 

tidak seisuai”. Namun demikian, indikator area pada perpustakaan MAN 1 Aceh 

Barat  memeperoleh hasil persentase sebear 100%, yang artinya “sangat sesuai” 

dengan SNP 009:2011. Adapun pada indikator sarana, pe irpustakaan MAN 1 

Aceih Barat me impeiroleih hasil keileingkapan se ibanyak 80% dan masuk dalam 

kateigori “seisuai”. Kurangnya sarana se ipeirti meija dan kursi me injadi 

peinye ibabnya. Indikator terakhir yaitu indikator lokasi, perpustakaan MAN 1 

Aceh Barat memperoleh hasil 100% dan masuk kategori “sangat sesuai” dengan 

SNP 009:2011. 

B. SARAN 

Penulis berharap peingeilola peirpustakaan  SMAN 4 Wira Bangsa dan 

peirpustakaan MAN 1 Ace ih Barat dapat me ileingkapi sarana dan prasarana 

peirpustakaan se ikolahnya deingan seigeira meilakukan peingadaan sarana dan 

prasarana yang se isuai deingan Standar Nasional Pe irpustakaan. Serta penulis 

berharap penelitian ini dapat dikembangkan dan menjadi rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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LEMBAR KUESIONER 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban   

Ya Tidak 

Gedung/Ruang 

1 Luas Geidung 224 m2 untuk 13-18 

rombongan be ilajar /   280 m2 untuk 

19-27 rombongan be ilajar 

  

Area 

1 Areia kole iksi   

2 Areia baca   

3 Areia ke irja   

4 Areia multime idia   

Sarana 

1 Rak buku (15 buah)    

2 Rak majalah (1 buah)   

3 Rak surat kabar (1 buah)   

4 Meija baca (15 buah)   

5 Kursi baca (30 buah)   

6 Kursi keirja (3 buah)   

7 Meija ke irja (3 buah)   

8 Le imari katalog (1 buah)   

9 Le imari (2 buah)   

10 Papan peingumuman (1 buah)   

11 Meija sirkulasi (1 buah)   

12 Majalah dinding (1 buah)   

13 Rak buku re ifeire insi (2 buah)   

14 Pe irangkat kompute ir beiseirta me ija 

untuk ke ipe irluan administrasi (1 

buah) 

  

15 Pe irangkat kompute ir beiseirta me ija   
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dan akseis inteirneit untuk 

pe imustaka (2 buah) 

16 Pe irangkat kompute ir, me ija dan 

OPAC untuk peimustaka (1 buah) 

  

17 TV (1 buah)   

18 Pe imutar VCD/DVD   

19 Teimpat sampah (3 buah)   

20 Jam dinding (2 buah)   

Lokasi Perpustakaan 

1 Be irada di pusat ke igiatan   

2 Mudah dilihat   

3 Mudah di jangkau   
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DOKUMENTASI  

1. Perpustakaan SMAN 4 Wira Bangsa 
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2. Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 
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Daftar.Perabotan Dan.Perlengkapan.Perpustakaan MAN.1 Aceh.Barat 

  

NO Nama Barang Jumlah 

1 Rak Buku.selain referensi 22. 

2 Rak.majaah 1 

3 Rak.Koran 1 

4 Rak.buku.referensi 4 

5 Meja.Baca 7 (daya tampung 6 orang per meja) 

6 Meja Kerja 3 

7 Komputer 3 

8 Meja Komputer siswa/i 1 

9 Kursi.Komputer siswa/i 1 

10 TV 1 

11 Rak.display buku.baru 1 

12 Papan.Pengumuman 1 

13 Kipas.Angin 6 

14 Sarana Pengaman dan keamanan 1 Pintu Besi dan Pengaman jendela 

1 APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 

15 Printer 1 

16 Kursi.Kerja 3 

17 Cermin 1 

18 Luas.ruang.perpustakaan 96 m2 
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